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Abstrak 
Audio visual merupakan salah satu media yang digunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media audio visual berbasis 
video interaktif untuk optimalisasi sikap kemandirian anak. Penggunaan jenis penelitian berupa 
penelitian kualitatif yang mengaplikasikan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data oleh peneliti 
dengan mengaplikasikan: tehnik observasi, tehnik wawancara beserta dokumentasi. Kegiatan 
observasi pelaksanaannya terhadap aktivitas anak sebelum dan sesudah menggunakan audio 
visual yang berjumlah 10 anak,  fokus pada penelitian yakni pada 5 anak pada tahap “Belum 
Berkembang (BB)”. Dari hasil penelitian terlihat perubahan sikap pada anak yang awalnya masih 
enggan melakukan kegiatan secara mandiri setelah diterapkan pembelajaran menggunakan audio 
visual ,anak cenderung antusias serta termotivasi mengikuti pembelajaran, memudahkan anak 
memahami penyampaian materi pembiasaan kemandirian. Nilai kemandirian dapat diperoleh 
dari kegiatan pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak kelompok B seperti 
pembiasaan mencuci tangan, membereskan mainan setelah digunakan, menggunakan kaos kaki 
dan sepatu sendiri. Keberhasilan juga didukung peran orang tua dalam mengaplikasikan media 
audio visual kepada anak  
Kata Kunci: audio visual; kemandirianl; peran guru dan orang tua 

 

Abstract  
Audio Visual is one of the media used to support the learning process. This study aims to analyze 
the application of interactive video-based audio-visual media to optimize the independence 
attitude of children. Data collection by researchers by applying: observation techniques, interview 
techniques and documentation. The observation of the implementation of children's activities 
before and after using audio visual totaling 10 children, focused on research, namely on 5 children 
at the "Undeveloped (BB)" stage. From the results of the study, it can be seen that changes in 
attitudes in children who are initially still reluctant to do activities independently after applying 
learning using audio visuals, children tend to be enthusiastic and motivated to follow learning, 
making it easier for children to understand the delivery of material habituating independence. The 
value of independence can be obtained from habituation activities applied in the daily lives of 
group B children such as the habit of washing hands, cleaning up toys after use, using their own 
socks and shoes. Success is also supported by the role of parents in applying audio-visual media 
to children.   
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Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini sebagai suatu bentuk pendidikan bertujuan meletakkan 

dasar bagi pertumbuhan beserta perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
Masa ini juga disebut sebagai masa belajar yang potensial. Dalam masa ini terjadinya 
kematangan fungsi fisik dan psikis dimana anak telah siap merespon stimulasi yang diberikan 
oleh lingkungan. Pendidikan usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar dasar 
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak (Saripudin, 2019). Masa peka pada masing-
masing anak tentu berbeda tidak bisa disamakan mengingat anak sifatnya unik, seiring 
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Salah satu aspek yang 
memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak yaitu sikap mandiri. Karena sikap mandiri 
merupakan suatu karakter yang harus dimiliki oleh anak agar  menjadi  pribadi yang 
bertanggung jawab di  masa yang  akan  datang, ketika kegagalan  penanaman karakter akan 
menyebabkan masalah yang timbul di periode selanjutnya (Irawan et al., 2021). Mandiri 
merupakan salah satu pendidikan moral utama yang harus ditanamkan pada anak sejak dini. 
Hal ini penting sangat menjadi prioritas karena pada tahapan usia ini anak berada dalam masa 
keemasaan di mana anak sudah mulai mengembangkan berbagai kemampuan dan 
keterampilan dalam mengurus dirinya sendiri.  

Kemandirian menjadi penting bagi anak usia dini agar anak mampu menjalani 
kehidupan tanpa bergantung kepada orang lain. Mandiri dalam mempersiapkan diri anak 
untuk menjalani masa depan untuk membentuk anak menjadi pribadi yang berkualitas serta 
membuat anak mampu bergaul dengan orang lain. Anak mandiri cenderung lebih positif di 
dalam kehidupan kesehariannya, lebih banyak berprestasi di bidang akademik dan terlihat 
lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya sehari-hari (Devi Sofa Nur Hidayah, 2019). 

Anak usia dini dapat menjadi pribadi mandiri tentunya terdapat peran keluarga 
utamanya orang tua harus memperhatikan beberapa hal yang mempengaruhi kemandirian 
anak. Pola asuh orang tua kepada anak, hubungan anak dengan orang tua yang harmonis 
akan membentuk kemandirian anak usia dini. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam 
kehidupan sehari-hari banyak orang tua yang belum mempersiapkan anak untuk belajar 
kemandirian sejak dini. Bahkan banyak orang tua berasumsi bahwa kemandirian anak akan 
terbentuk dengan sendirinya seiring pertambahan usia anak. Dalam kenyataannya jika 
kemandirian dibentuk sejak dini akan menumbuhkan kesiapan dalam menjalani dan 
mengikuti perkembangan zaman. Kemandirian merupakan perilaku  yang dapat memberikan 
banyak   pengaruh positif, sebab kemandirian pada anak akan tampak ketika anak melakukan  
aktivitas  sederhana  sehari-hari.  Secara umum kemandirian  anak usia dini dapat diukur 
melalui bagaimana anak bertingkah  laku secara fisik maupun perilaku sosial emosionalnya 
(D. R. Sari & Rasyidah, 2020). Karakter mandiri seorang anak tidak hanya dapat dibentuk dari 
lingkungan keluarga, namun di lingkungan sekolah serta masyarakat anak dapat 
menumbuhkan karakter kemandirian. 

Sikap mandiri akan berkembang dengan baik apabila anak mendapatkan dukungan 
penuh dari keluarga dan lingkungan sekitarnya (Aghniarrahmah et al., 2021). Contoh 
sederhana sebagai wujud anak mandiri adalah saat bermain, anak bertanggung jawab untuk 
selalu menjaga alat permainan agar tidak rusak serta berinisiatif untuk membereskan mainan 
ketika sudah selesai. Anak yang sudah mencapai independence mampu menjalankan atau 
melakukan sendiri aktivitas hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang lain termasuk orang 
tua. Kemandirian menurut Steinberg (2014) terdiri dari tiga aspek, yaitu kemandirian 
emosional, kemandirian perilaku dan kemandirian nilai (Norma Gita et al., 2022). Dalam 
menyelesaikan penelitian ini, peneliti melakukan observasi di TK Aisyiyah Boyolangu 
Kabupaten Tulungagung. Berdasar pada hasil observasi yang peneliti telah laksanakan di TK 
Aisyiyah Boyolangu pada anak kelompok usia 5-6 tahun yang jumlahnya 10 anak di 
Kelompok B. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa 5 dari 10 anak menunjukkan 
kurangnya sikap moral yang ditunjukkan anak. Permasalahan yang terlihat pada anak-anak 
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kelompok B di TK Aisyiyah Boyolangu ini adalah kurangnya perilaku mandiri anak sehingga 
perkembangan moral anak belum sesuai dengan tahapan usianya . Perilaku moral anak didik 
masih kurang seperti terdapat anak yang kurang dalam pembiasaan cuci tangan. Masih 
terdapat anak yang tidak mau untuk memakai kaos kaki sendiri, tidak mau memakai sepatu 
sendiri ketika dijemput orang tuanya. Pendidikan di era globalisasi sekarang ini menuntut 
sekolah untuk dapat menciptakan anak yang dapat bekerja sendiri dimana anak dapat 
melakukan aktivitasnya sendiri secara  mandiri. Seiring   dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat ini telah mengubah cara berkomunikasi, cara berinteraksi. Begitu pula 
dengan cara guru melaksanakan pembelajaran. Tidak bisa di pungkiri   bahwa dengan   
perkembangan zaman yang semakin  pesat,   peran   pendidikan menjadi sangat penting 
dalam mempersiapkan peserta didik agar dapat bersikap mandiri. Oleh  karena  itu  guru  
dituntut  untuk  mengikuti  perkembangan  terkini  baik  mengenai strategi,  pendekatan  atau  
metode  dalam  proses  pembelajaran (Septiani & Kasih, 2021). Dalam melakukan observasi 
peneliti menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya. Berdasar pada 
permasalahan tersaji, peneliti melaksanakan kegiatan penelitian yang melibatkan guru dalam 
kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran yang 
telah dibuat sebelumnya untuk kelompok B di TK Aisyiyah Boyolangu untuk 
mengoptimalkan sikap kemandirian anak.  

Jika melihat referensi dari penelitian sebelumnya media audio visual berupa video 
pembelajaran ini diterapkan pada anak usia dini untuk mengoptimalkan kemampuan anak 
dalam berbahasa. Media visual dominan menggunakan bahasa. Informasi yang disampaikan 
oleh media visual ini cenderung bersifat abstrak, namun dapat diatasu dengan visualisasi 
seperti berbentuk gambar, foto, lukisan, kartun, maupun tulisan hias (Tri et al., 2020). Dan 
terbukti bahwa dengan media audio visual ini mampu meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak. Berdasarkan hasil referensi pada penelitian terdahulu dengan penggunaan media audio 
visual pada proses pembelajaran anak usia dini ini dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Erlinda Lubis dengan judul Pengaruh Media Audio Visual Terhadap 
Peningkatan Kosakata Anak Usia 4-5 Tahun.Pada hasil penelitian menunjukkan adanya 
perubahan berupa peningkatan kosakata pada anak usia 4-5 tahun dengan penggunaan media 
audio visual. Hal tersebut dibuktikan dari perolehan data nilai pre-test dan post-test.Sebelum 
menggunakan audio visual hasil perolehan kosakata anak sebesar 30,83 dan sesudah 
menggunakan audio visual hasil perolehan kosakata anak sebesar 64,75. Jadi selisih nilai 

ratarata pre-test dan post-test sebesar 33,92. Dengan demikian, hasil perolehan kosakata anak 
dengan menggunakan media audio visual mengalami peningkatan setelah diberikan 
perlakuan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini namun lebih 
memfokuskan dengan tujuan untuk mengoptimalkan sikap kemandirian dalam diri anak 
dengan bantuan guru dan orang tua. Seperti hal nya penelitian dari (Akmal et al., 2023) 
dengan judul “Promosi Kesehatan Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Mencuci Tangan Pada Siswa/I”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
penggunaan media audio visual dalam pendidikan kesehatan menyebabkan responden 
menyerap pengetahuan lebih baik karena melibatkan dua indera dalam penyerapan 
informasi, yaitu indera penglihatan dan pendengaran. Peningkatan kemampuan mencuci 
tangan dapat terjadi karena adanya penayangan video yang berisikan materi mencuci tangan 
yang dibuat dalam bentuk-bentuk animasi sehingga terjadi proses dalam belajar untuk 
menimbulkan pengetahuan yang positif. Video  pada  dasarnya  adalah  alat  bantu  atau  
media  yang  dapat  menunjukan simulasi  benda  nyata (Rahma Nurfuati, 2020). Melalui 
media ini guru dapat menampilkan dongeng atau cerita yang dikemas dalam sebuah film 
dengan topik memperluas kesempatan anak, hal ini direncanakan agar anak dapat melihat, 
mendengar, memahami, dan kemudian meniru sesuatu yang bermanfaat.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah terbukti keabsahannya maka menjadi 
acuan peneliti untuk menggunakan media audio visual pada penelitian tersebut. Dan yang 
menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumya yaitu aspek yang dikembangkan. Pada 
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penelitian sebelumya media audio visual ini diterapkan untuk mengembangkan aspek bahasa 
anak. Namun disini peneliti menggunakan media audio visual sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan sikap mandiri pada anak usia dini. Sikap mandiri disini berupa anak mampu 
melakukan pembiasaan cuci tangan, menggunakan kaos kaki dan sepatu sendiri. Media audio 
visual yang ditampilkan berupa sebuah tayangan video yang dibuat yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Video yang dibuat berbicara tentang sikap tanggung jawab  melalui cerita 
tersebut menyajikan tauladan bagi anak-anak tentang sikap mandiri, sikap tanggung jawab, 
bekerja sama untuk kebaikan. Pada video juga disajikan dengan  durasi  yang  singkat 
sehingga  konsentrasi  anak  akan  tetap  terjaga, hal ini juga sesuai dengan pendapat 
(Oktapiani et al., 2021) bahwa rentan konsentrasi anak usia dini masih rendah.  
 

Metodologi  
Berdasarkan jenis datanya, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis 

pendekatan yang peneliti aplikasikan pada penelitian kualitatif berupa pendekatan deskriptif, 
yang mana menggambarkan solusi dari permasalahan yang ada berdasarkan data. Menurut 
Soegianto, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena dengan 
sedalam dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam dalamnya pula, yang 
menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Dalam 
mengumpulkan data, peneliti melakukan tehnik dan alat pengumpulanya menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur artinya peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya (Safitri et al., 2019). 

Observasi ataupun pengamatan pelaksanaannya dilakukan terhadap kegiatan anak 
saat sebelum dan setelah menerapkan media audio visual untuk optimalisasi kemandirian 
anak TK B di TK Aisyiyah Boyolangu. Wawancara kepada guru dan kepada orang tua peserta 
didik. Wawancara dilakukan kepada guru dan orang tua setelah peneliti melakukan observasi 
untuk mengetahui karakteristik masing- masing peserta didik.  Wawancara dilakukan kepada 
orang tua untuk mengetahui kebiasaan peserta didik pada saat dirumah, dan peneliti 
memastikan apakah kebiasaan selama di sekolah juga dilakukan pada saat dirumah. Setelah 
melakukan wawancara dan mendapatkan data peserta didik maka peneliti melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual yaitu berapa video interaktif dengan 
bantuan guru. Wawancara berikutnya dilakukan setelah menggunakan video interaktif untuk 
mengetahui perubahan sikap masing-masing anak. Teknik analisis data dengan penggunaan 
tahapan langkah berikut: akuisisi data, reduksi data, penyajian data, inferensi, dan validasi 
(Sugiyono, 2015). Instumen yang peneliti gunakan pada penelitian yakni pedoman 
wawancara, kusioner beserta lembar observasi. Pengujian keabsahan  data pada penelitian 
yakni dengan menggunakan triangulasi teknik yang bermakna pengecekan data dari beragam 
sumber melakukan beragam cara. Triangulasi dapat  melihat kredibilitas data dengan 
melaksanakan  pengecekan data dengan sumber serupa tetapi melalui teknik  berbeda. Misal 
data yang didapat  melalui kegiatan wawancara, selanjutnya diperiksa kembali  menggunakan 
teknik   observasi ataupun       dokumentasi. 

Dalam kegiatan penelitian ini, pelaksanaan di kelas B Taman kanak-Kanak Aisyiyah 
Boyolangu yang memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran, serta informasi yang lebih 
lengkap. Pada kelompok B ini terdapat 10 siswa dengan sejumlah 7 siswa laki-laki  dan 3 siswa 
perempuan. Dari 10 siswa pada kelompok B ini terdapat 5 anak yang menjadi fokus pada 
penelitian karena masih berada dalam tahap Belum Berkembang (BB). Penelitian deskriptif 
kualitatif dilakukan untuk mendapatkan informasi beserta hasil dari upaya mengoptimalkan 
kemandirian pada anak usia 5-6 tahun melalui media audio visual  dengan mengaplikasikan 
video interaktif di TK Aisyiyah Boyolangu.   
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Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 

 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini diambil berdasarkan perolehan dan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Boyolangu. Hasil 
penelitian menggambarkan pembelajaran yang dilakukan guru dalam hal mengoptimalkan 
sikap kemandirian anak di kelompiok B dengan bantuan media audio visual berupa video 
interaktif. Mulai usia dini sikap kemandirian perlu ditanamankan pada diri anak. 
hal ini karena membangun sikap mandiri membutuhkan jangka waktu yang panjang. 
Dalam membangun sebuah kemandirian membutuhkan perencanaan, salah satunya dengan 
menggunakan audio visual. Karena pada hakikatnya kemandirian  tidak  bisa  secara  
langsung dimiliki oleh anak, namun perlu adanya proses dan tahap sesuai dengan usia, dan 
di dukung juga dengan stimulasi atau dukungan  dari  lingkungannya  baik  keluarga  
maupun  sekolah (Sagala, 2022). Dalam hal ini peneliti membahas tentang bagaimanakah 
peranan audio visual ini dalam upaya mengoptimalkan sikap kemandirian anak di kelompok 
B TK Aisyiyah Boyolangu setelah penerapan kegiatan pembelajaran dengan media audio 
visual. Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan pada saat observasi selanjutnya 
peneliti melakukan wawancara dengan guru. Berdasarkan data dan analisis hasil temuan 
pada proses wawancara, guru menyebutkan bahwa dalam pembiasaan sikap mandiri ini bisa 
dilakukan dengan menggunakan media supaya anak-anak lebih tertarik dan terdorong untuk 
belajar.  Selain itu mereka juga akan lebih memahami pesan dan materi yang disampaikan.  

Melalui penggunaan audio visual anak akan memiliki daya konsentrasi yang lebih 
serta dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Rifmasari et al., 2022).. 
Kemudian, peneliti dengan bantuan guru memberikan pembelajaran yang berbeda yaitu 
dengan memanfaatkan media audio visual. Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan 
penggunaan audio visual berupa video interaktif memang dapat membantu mengoptimalkan 
sikap mandiri pada diri anak. Keberhasilan penggunaan audio visual ini dibuktikan dengan 
proses evaluasi yang dilakukan guru pada saat disekolah. Evaluasi tersebut dilakukan dengan 
melakukan pengamatan kepada setiap anak didik setiap harinya, tidak hanya itu guru juga 
mencatat setiap perkembangan sikap mandiri anak pada lembar catatan anekdot. Evaluasi 
juga diperlukan untuk mengertahui keberhasilan media yang telah digunakan (D. Y. Sari et 
al., 2022). Dalam hal ini guru juga bisa memberikan informasi kepada orang tua peserta didik 
atas capaian perkembangan anak dalam hal kemandirian.  

Guru juga menyebutkan bahwa keberhasilan terlihat dari kemajuan anak dalam 
pembiasaan sikap mandiri, hal ini dibuktikan bahwa anak berhasil melakukan pembiasaan 
tanpa disuruh, tanpa diberikan intruksi. Ketika anak menghayati setiap pembelajaran yang 
dialami, maka anak dengan kesadaran dan tanpa disuruh akan dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari hari (Astuti & Watini, 2022). Untuk  tercapainya  anak  dalam  mengingatkan  
daya  ingat  dalam  proses  pembelajaran  maka  dibutuhkan media  pembelajaran  yang  
menarik  dan  memiliki  kesan-kesan  yang  nyata (Novianti et al., 2022). Dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, hal yang pertama dilakukan yaitu menyiapkan 
alat dan bahan yang digunakan yaitu Laptop, sound, dan video yang akan ditayangkan. 
Kedua, menciptakan atau mengatur kelas agar kondusif. Penciptaan lingkungan 
pembelajaran yang efektif meminimalkan terjadinya gangguan pada saat pembelajaran 
(Idhayani et al., 2020). Ketika kelas sudah dalam kondisi yang kondusif selanjutnya pendidik 

Analisis Data

Reduksi Data

Penyadian Daata

Penarikan 
Kesimpulan
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melakukan tindak lanjut dengan menjelaskan materi yang disesuaikan dengan isi video 
sambil berdiskusi yang dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan anak.  

Pemberian materi pembelajaran dilakukan dengan menampilkan suatu video materi 
yang berisi tentang cara mencuci tangan sendiri, meletakkan mainan yang sudah digunakan 
pada tempatnya, memakai kaos kaki dan sepatu sendiri. Selanjutnya, agar isi dari video yang 
ditampilkan bisa diterima anak, guru juga sambil memberi penjelasan atau sambil bercerita 
apa yang sedang ditampilkan. Video yang ditampilkan harus menarik dan mengulik rasa 
penasaran anak dengan cara mengajak anak memecahkan sebauh misteri bersama atau 
dengan cara menyelipkan percakapan lucu antar karakter (Deasinatalia Kumaat, 2020). Hal 
ini bertujuan untuk membantu anak meneladani nilai-nilai pada kehidupan sehari-hari, 
sehingga anak dapat membuat perbedaan perilaku yang baik maupun yang  buruk di 
kesehariannya (Retnasari et al., 2023). 

Hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan di TK Aisyiyah Boyolangu melalui 
media audio visual yang bertujuan untuk mengoptimalkan kemandirian anak terlihat dari 
anak yang dijadikan fokus penelitian sudah berkembang dengan maksimal. Anak bisa lebih 
mandiri dengan adanya pembiasaan. Selain itu anak juga mempunyai kepercayaan pada 
dirinya sendiri bahwa mereka bisa untuk melakukan kegiatannya sendiri. Anak juga 
mempunyai motivasi intrinsic yang tinggi. Motivasi intrinsic sendiri merupakan dorongan 
yang muncul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu perilaku (Qistia et al., 2019). 
Jadi anak mempunyai inisiatif sendiri untuk melakukan sesuatu, seperti mencuci tangan 
sendiri karena mereka sudah memahami tentang konsep kebersihan diri. Hal ini tentunya 
tidak terlepas dari usia anak yang saat itu berada dalam tahap meniru lingkungan, sehingga 
stimulasi dari video, lagu-lagu dan doa dapat direkam anak dengan baik dalam 
ingatannya(Rakiyah Siti, 2021). 

Karena pada hakikatnya anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dan 
mereka juga merupakan individu yang istimewa pembiasaan menggunakan media audio 
visual ini cocok untuk digunakan. Selain itu media audio visual juga sangat sesuai dengan 
karakteristik anak yang suka berimajinasi dengan adanya penayangan gambar atau video 
interaktif. Sifat media video dan audio visual yang fleksibel dalam artian dapat diputar 
berulang – ulang sehingga memungkinkan peserta didik lebih memahami tujuan 
pembelajaran dan menambah pengetahuan, memunculkan imajinasi anak sehingga anak 
terbiasa untuk berfikir kritis dan kreatif. Selain guru, peran orang tua dalam penelitian ini juga 
berpengaruh besar untuk mengoptimalkan sikap mandiri pada anak. Orang tua sendiri harus 
memiliki motivasi yang tinggi dalam sebuah proses pendidikan. Hal ini karena tinggi dan 
rendahnya motivasi orang tua akan berpengaruh terhadap perkembangan anak (Putri et al., 
2020).  

Kemajuan teknologi dan informasi memberikan dampak positif bagi kemajuan 
pendidikan termasuk pendidikan anak usia dini (Asmawati, 2020). Setelah menonton 
tayangan video, biasanya anak mencontoh perilaku yang dilihatnya. Dalam hal ini guru dan 
orang tua harus saling berkomunikasi, bekerja sama mengoptimalkan kemandirian anak 
melalui audio visual. Pada saat disekolah guru menerapkan audio visual pada jam 
pembelajaran. Guru bekerjasama dengan orang tua anak di kelompok B dengan cara 
memberikan sebuah video interaktif yang ditayangkan di sekolah kemudian orang tua pada 
saat dirumah menunjukkan kembali video tersebut kepada anak sambil bercerita dan tanya 
jawab. Dengan hal ini orang tua mampu untuk berperan memberikan arahan sebagai upaya 
mencegah akibat negatif dari penggunaan gadget atau smartphone (Aulia et al., 2022). Dalam 
video yang ditampilkan terdapat beberapa sikap moral yang bisa diterapkan untuk anak 
diantaranya sikap tanggung jawab, mandiri, percaya diri, dan disiplin. Selain itu orangtua 
juga harus berperan dalam melatih anak untuk mempraktikkan langsung perilaku sesuai 
tayangan yang terdapat dalam video kepada anak. Dengan menggambarkan situasi, proses, 
atau fenomena melalui sebuah video, anak-anak dapat memvisualisasikan dan memahami 
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konsep dengan lebih baik (H. R. Sari & Yatri, 2023). Hal ini akan memudahkan anak dalam 
melaksanakan perintah sesuai dengan yang sudah diajarkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak yang menjadi fokus penelitian 
menyebutkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan audio visual pada saat 
di sekolah dan dirumah, 4 anak menunjukkan sikap tanggung jawab dan mandiri tanpa 
adanya perintah dari orang tua. Anak anak ketika di rumah menunjukkan perilaku mandiri 
antara lain mengembalikan mainan pada tempatnya, mencuci tangan sendiri dan 
menggunakan baju sendiri. Nilai karakter yang diperoleh dalam video interaktif pentingnya 
sikap tanggung jawab dan mandiri di stimulasi sejak usia dini. Dalam wawancara guru juga 
menyebutkan anak-anak memang akan lebih terinspirasi dan termotivasi dalam melakukan 
sesuatu ketika mereka menerima pembelajaran melalui audio visual. Dengan perkembangan  
teknologi membuatanak semakin banyak dalam menyerap informasi dan pengetahuan  baru  
tentang apa yang dilihat dan didengarnya (Fanni et al., 2022). Hal ini dibuktikan ketika 
penayangan video tentang membereskan mainannya sendiri, mungkin memang tidak 
langsung mereka mandiri bisa membereskan mainannya, namun kemandirian ini terwujud 
ketika sudahterbiasa. Walaupun yang awalnya masih harus mengintruksikan untuk 
membereskan mainan tapi dengan adanya pembiasaan yang dilakukan mereka langsung 
berinisiatif sendiri untuk membereskan mainannya tanpa ada intruksi membereskan. Hal ini 
sesuai dengan fungsi kognitif dari media visual bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaiaan tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar (Indriani, 2019). Jadi penggunaan media audio visual ini 
membantu untuk memotivasi anak dalam berperilaku mandiri.  

Hasil pembiasaan kemandirian melalui media audio visual pada anak usia 
dini TK Aisyiyah Boyolangu dapat dikatakan berhasil karena dalam proses pembiasaan ini 
menghasilkan output yang dinilai mandiri. Anak anak dapat menerapkan pembiasaan 
mandiri tanpa bantuan orang lain, tanpa intruksi terlebih dahulu dan melakukan sikap 
mandiri dengan inisiatifnya pribadi. Anak-anak termotivasi oleh sikap mandiri yang 
dicontohkan dan diajarkan oleh pendidik melalui media audio visual. 
 

Simpulan  
Berdasar pada hasil penelitian yang peneliti telah laksanakan didapati hasil berupa 

“media audio visual berbasis video interaktif dapat mengoptimalkan sikap kemandirian anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Boyolangu”. Hal tersebut nampak pada perubahan sikap anak 
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran menggunakan audio visual. Anak tampak 
lebih antusias dan termotivasi, memudahkan anak memahami penyampaian materi 
pembiasaan kemandirian. Keberhasilan ini terutama didukung oleh kemampuan guru untuk 
menerapkan media audio visual ini dalam pemberlajaran. Kedua, guru mampu membuat 
video interaktif yang meanrik sehingga anak lebih antusias dan anak lebih mudah 
memahaminya. Nilai kemandirian dapat diperoleh dari kegiatan pembiasaan yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari anak kelompok B seperti pembiasaan mencuci tangan, 
membereskan mainan setelah digunakan, menggunakan kaos kaki dan sepatu sendiri. 
Keberhasilan juga didukung peran orang tua dalam mengaplikasikan media audio visual 
kepada anak. Orang tua melatih dan mempraktekkan anak sikap kemandirian yang sesuai 
dengan video interaktif sehingga anak anak lebih mudah mengaplikasikan nya dalam 
kehidupan sehari hari.  
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